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RINGKASAN

Penelition dilakukan di Kehun Percobsan Cahaya
Negeri Lampung Utara dengan menggunakan @ 1) Bibit
sinp tonam asal setek sat muas 2) setek wjuh russ asal
sulur panjat, 3) setek tujuh ruas asal sulae cacing. dan &)
setek tujuh ruas asal sulur gantung. Bibil asal satu ruas di
persinpkan terlehih dahulu dipersemaian hingga mencapai
1ujuh ruas, sedangkan setek tejuh ruas ditsnnm laagsung di
kebun. Perlakuan disusun dolom rancangan acak kelompok
dengan 4 ulangan, Masing-masing petuk perakuan erdin
ats 2) tanmwon deogan jarak tanam 2.5 x 2.5 m. Scielah
i3 bulan, hasil percohaan menunjukkan bahwa tanaman
asal bibit setck sat ruas hanya memerukan peayulaman
sebanyak 19.03% yanp ternyata sangal rendah jika
dibandingkan dengan setek 7 ruas baik sulur panjat, sulur
cacing  steupun  sulur  gantung  yang  masing-masiog
memerlukan  penyulaman sehesar 7381 8333 dan
98.81%. Keperluan hibit  sulaman masing-masing
berturut-tiueul 4,25, 34.0, 30.75 dan 54.0 bibit. Di sisi lain,
paddi e 13 Dalan, tanaman asal setek satu ruas memiliki
cabang buah rata-rata 14.4Y per pohon sedungkan lanaman
asal setek sulure panjat 2,66, sulur cacing 0.55 dun sulur
cantung 0.23. Pada umue 13 hulan, rata-rats tinges
tanaman asal setek situ runs mencapni 124,57 cm sedang-
kan rata-rata tinggt lanaman asal seiek suler paniat, sulug
cacing dan sulue gantung beeurusturl 35.760, 36,51 dan
23,47 cin. Lebih fanjun Japi pada umur 13 bulun ini. 25%
lanaman asal bibit sstw ruas telah berbungn sedanghan
wnaman asal hibit lainnys belum ada yang herbunga,
Ditinjnit duri jumlah bisya untuk pengadaan bihit, bahan
tanaman asal setek sawe cuas relatif lehib nuhal dan sulur
cacing atau sulur gantung tetapi lidak berbeda dengan hiaya
pengadann bibit tujuh mias asal salur panjat.

ABSTRACT

Some advantages of single node cutting of black
pepper in the field

An experitent investiyating the advimagesaf various
types of planting materials of hinzk pepper (Piper nigrm
L) was carried out i Cahayn Negeri (North Lampung).
Experimental Garden. Four types of planting malerials Le.
1) Plunting materinls derived from single node cutting, 2)
seven-nodes cutting of climhing shoot, 3) seven-nodes
cutting of wolon and 3) sevea-nodes culting of banging
shoot were compared. Single node culting were prepared
irt the aursery prior (o the transplanting in the field. While
seven nondes cullings were  dieect transplanied. Each
treatment cansisted of 21 viney with 4 replicates. The
treatments weee aeranged in randomized blogk design.
Results showed that 13 months after planting. planting
materials derived lron single node cutting have a fower
replanting percentage (19.05%) as compared 10 seven-
nodes culting of ¢limbing shoot, stalon, and hanging shoo
which were replanted 73,81, 83.33 und 98 81 % respeciive-
ly. Accordingly. sinple node cutting need 4,25 replanting
materialy, seven-nodes cutting of climbing shoot need 34,

seven-nodes cutting of stolon need 40,75, and seven-nodes
cunting of hanging shoo! need 54 replanting matenals. The
average height of vines growth by using single node cutting
was 124,57 cm, while average height of seven-nodes cutting
af climhing shoot, stolon, and hanging shoot were 35,76 cm,
36.51 cm, and 23.47 cm respectively. Furthermore afier 13
months, 25% of vines from single node cutting were beéaring
flower while the others did not al all. In term of 1ol cos
planting materialy of cach tecatment. single node culling was
more expensive then seven-nodes cutling of stolon and
hunging shoot, but it was not signmficantly diffecent with
seven-nodes cutting of climbing shoot.

PENDAHULUAN

Perbanyakan lada (Piper nigrium L. ) dengan
menggunakan setek satu ruas telah sejak lama
diteliti secara herkesinambungan oleh COOPER
(1955), WAHID (1981) dan ZAUBIN (1981).
Cara perbanyakan dikatukan memiliki berbagui
keuntungan antara lain dupat menyediakan bibi
dengan jumiah banyak dalam jangka waktu relatif
cepat dan dapat menghemat pengpunaan bahan
tanaman. Lebih rinci lagi NURYANI dun
HERWAN (1984), telah membuktikan hahwa
pertumbuhan dan daya hasil tanaman asal bibit
satu ruas tidak herbedu dibandingkan dengan
tanaman asal bibit 4 atau tuguh rugs yang diambil
dari sulur  panjat  dan  ditanum langsung.
Dikatakan bahwa cara tannm langsung banyak
mengalami  kematian, tetapi  tidak  dijelaskan
Jumlahnya sehingga belum terungkup banyaknya
keperluan  hibit untuk  masing-masing  petak
perlakuan, Dengan sendivinya gambaran perbun-
dingan keperluan hiaya pengadaan bibit helum
diketahui. Kenyatuan ini merupakan salah satu
alasun bagi kalangan petani yang hermodal
lemah, khususnya di Lampung, untuk tidak
menggunakan bibit asal setek satu ruas Karena
mereka berunggupan bahwa penggunaan  bibit
asul setek satu ruas memerlukan binya yang lebih
hesar. Petani masih cenderung menggunakan
bibit 7 ruus yang diambil dari sulur panjat, sulur
cacing bahkan sulur gantung, yang sebenumyu
kedua jenis sulur terakhir ini diduga memiliki
berbagai sifut yang kurang menguntungkan misul-
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nya perlu waktn yang relatif lama untuk
menghasilkan cabang buih.

Sehubungun dengan hal tersehut di atas
seranpkaian percobasn yang membandingkan
pertumbuhun lada vany herasal dari hibit satu
ruus dengan beberapa |enis bahan tanamun
yang hiasa digunakan petani, khususnya di
Lampung, teluh dilaksunskan dengan harupan
dapat menambah informasi teknis dun sekaligus
memberikan gumbann dari segi pembinyaan.

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilakukun di Kebun Percohaan
Cahaya Negen, Lampung Utara mulai bulan
Januari 1987 hingga Februari 1988, Bahan
tanaman diambil duri kebun produktif yang
berumur seKitar 10 tahun di areal Kebun
Percobuan Cuahays Negni, Lampung Utara.
Penampakan tanaman mendekati sifal varietas
Belantung. Untuk pohon pencgsk digunakan
pohon gamal (Glyricidia sp.) yang telah dita-
num kurang lebih satu tahun terlebih dahulu.

Bahan tanuman yang dipakai adalah @ 1)
Bibit asal setek satu ruas; 2) setek tujuh ruas
asul sulur panjat; 3) setek tujuh ruas asal sulur
cacing: 4) setek tujuh ruas asal sulur gantung.
Bibit asal setek satu ruas asal sulur panjal
disiupkan dalum polybag di persemaian sesuai
dengan petunjuk (ANON., 1988), Setelah bibit
mencapai  tujuh ruas (kurang lebih umor 5
bulan) baru ditanam di kebun. Sedangkan setek
tujub ruas asal sulur panjat, sulur cacing dan
sulur gantung ditanam langsung di kebun. Pada
saat penanaman, bibit ditanam 4 ruas dengan
posisi miring 30-45 derajat ke arah tiang panjat
sehingga bagian tiga ruas dipermukaan tanah
cenderung menempel Ke tiang panjat.

Perlakuan disusun dalam rancangan acuk
kelompok dengan 4 ulangan. Masing-masing
petak perlakuan terdini atas 21 tanaman dengan
jarak tanam 2.5 x 2.5 m,

Setiap tanaman mati selalu disulam dengan
buhan tanamun yang sesvai dengan perlakuan
selama cursh hujan memungkinkan. Jumlah
sulaman pada tiap-tiap pohon pada masing-
masing petak perlakuan selalu dicatat. Seluma
percobaan berjalan tidak dilakukan pemupukan,
penyemprotan  dan  pemangkasan. Hal ini
dimaksudkan untuk menguji bahan tanaman
dalam kondisi budidaya cara petani.

Penyinngan sclalu dilaksunakan sesuai dengan
keperluan. Pengamatun tinggi tinwman, jumlih
cabung buah serta persenluse tanaman berbungs
dilakukan padu bulan Februari 1988,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Husil percobasn menunjukkan biahws tana-
man asul bibit satu ruas memiliki berbagai
keunggulan teknis dibundingkun dengan tanaman
asal setek tujuh ruas baik sulur panjat, sulur
cacing maupun sulur gantung (Tabel 1 dan 2).
Sedangkan dari segi biaya pengadaan bibit, setek
satu ruas sangat relatif lebih mahal dibandingkan
sulur cacing atau sulur gantung (Tabel 1),

Ditinjau dari persentise penyulaman, petak
percobaan yang ditanami bibit asal setek satu
ruas hanya memerlukan penyulaman  schesar
19.05% yang ternvata jauh lebih renduh jika
dibandingkan dengan petak  perlakuan  yang
ditanami setek tujub ruas assl sulur panjat, sulur
cacing atau sulur gantung. Dengan sendirinya
keperluan bibit untuk penyulamuan setek tujuh
ruas, buik sulur panjat, sulur cacing maupun
sulur gantung jauh lehih besar jika dibandingkan
dengan keperfuan untuk penyulaman bahan
tanaman asal setek satu ruas. Waktu penyulaman
dun banyaknya bibit sulaman dapat dilihat pada
Tahel lampiran 1.

Perbedaan persentase penyulaman  yang
sangat menyolok antara bibit usal setek satu ruas
dengan setek tujubh ruas dapat dipahami dengan
mudah karena bibit asal setek satu ruas telah
memiliki perakaran vany relatif mapan. Sehingga
saat ditanam di kehun, sekalipun harus menga-
lami masa adaptasi, proses fotosintesa’ dan
respirasi dapat berjalan depgan baik karena aliran
larutan hara dan tanah ke daun teluh begalan
dengan  baik. Sejalan  dengan  hal  ini
HARTMANN dan KESTER (1983), menyatakan
bahwa setek tanaman “ever green" baik yang
berdaun lebar maupun berduun kecil, biasanya
tidak dapat tumbuh dengan baik bila ditanam
dengan akar terlepas dari media pembibitan.
Karena daun pada setek memerlukan kontak
antara akar dengan tanah untuk memenuhi
kebutuhan air dan hura, Keadaan sebaliknya
dialami setek lada tujuh ruas yang ditanam
langsung. Setek seperti ini malah sama sekali
tidak berakar, kecuali sulur cacing yang memiliki
sedikit akar tetapi kontaknya dengan tanah
sempat terganggu pada saat pemindahan.



Bul. Littro Vol. VII No. £, 1992

Tabel |, Penyulaman dan perkirnan biayn

ngadaan beberapa jenis bibil setelab 13 bulan ditanam di kebun

Table |, Replanting and coxt estimation of various planting maierials of pepper |13 months after planting

Perlakunn Penyulaman Jumiah bibn Harga hibit Jumlah binya
(%) Rp) pengadaan bibit
Treatments Replanring Neenther of cumings Price of per petak
%) cuttings (Rp)
Sulaman Total per Total cost aof plant
Replanmt petak malerials per plot
Tl per plot (v Bp. 1000)
Bibit asal set2k | mas 19.05 a 425 q 250 63250 a
Stngle node cutting
Sulur panjal 7 ruas TA8ib 34000 100 5 500,00 ab
7 nodes climhing shoot
Sulur eacing 7 mas 3.3 b R AN 50 3 OK7.50 b
7 neules xeealon
Sulur gantung 7 nias YRSl b S4Mb 50 3 75000 b
7 nodes hanging shoot
27.40 14.75 2668

Keterangan : Angka-angka yang diikut oleh hural yang sama pada tiap kolom tidak berbedn nysta padaramf 53
Nate = Numbrers foltowed by the same letiers within each column are not significantly differens ar 5% level

Tiduk adanya ukar atau terputusnya kontak
akar-tanuh menyebabkan  ketiduk  mampuan
setek mengimbangi laju penguapan terutama
pada permukaan daun, padahal hilangnya air
pada permukaan daun perlu diimbangi dengan
serapan air oleh akar. Hilangnya air dalam
heatuk wap dari dinding-dinding sel yang berba-
tusan dengan udara di dalam daun mengakibat-
kan penurunan tekanan potensial air, Tekanun
potensial air di atmostic sekitar daun tanaman
dari - 10 000 sampai -20 000 Joul/kg, pada
daun -200 sampai | 500 Joul/kg, di dalsm
tanih <10 sampai - | 000 Joul/kg, sehingga air
di dalam juringan tanamin bergerak dari tekan-
un potensial air tinggi ke arah potensial air
renduh vaitu pads permukusn daun membentuk
uliran yang berkesinumbungun dari tanash Ke
atmosfir, Setiap harinya aliran air tersebut
dapat mencapar | sampai 10 kali jumlah wir
vang uda dulam jaringan taoaman, 10 sampm
100 kali jumlsh air yang digunakan untuk
kegiatan pembelahan sel dan dapat mencapai
100 sumpai 1 000 kali jumlah wir yang diguna-
kan dalum proses fotosintesa (MILTHORPE
and MOORBY, 1988). Jelasnya jika keperluan
air ini tidak diimbangi dengan penyerapan air
dari tanah, maku bahan setek akun Kehabisan
air sebelum mampu tumbuh.  Schingga bibit

tanaman yang Oduk berukar ukan lebih banyuk
mengalami  kematian dan  dengan  sendirinya
memerlukan penyulaman yang lebih banyuk pula
dibandingkan dengan bibit yang teluh berakar.

Disamping itu sangat tingginya persentase
penyulaman setek tujuh ruis mungkin berkuitun
dengan umur pohon induk yang terlalu tua (10
tahun). Hal serupa sebenarmya mungkin dialami
oleh bibit asal setek  sutu ruas  puda  fuse
persemaian, dalam rangka mempersiapKun bibit
susuai keperluan,

Penyuluman dengan hahan tanaman  yang
samit akan mengalumi peristiwa yang sama pula.
Sehingga penyulaman pada petak perlakuan yang
ditanami bibit tujuh ruas dupat mencapui 6 kali
pada lubang tanam yang sama. Hal inilak yang
mengakibatkan jumlah bahan tanumun sulaman
pada carg penanaman dengan setek tujuh roas
dapat  mencapui  150%  hingga 200%  dan
keperluan bibit semula (Tubel 1).

Berkaitan dengan  besarnyy  penyulaman
dengan frekuensi vang cukup sering, tanaman
usal setek tujuh uas humpir Gdak  sempat
tumbuh. Sedangkan tanuman asal bibit satu s
tumbuh refatif” normal, rata-rata tinggl tanaman
jauh lebih tinggi dengan percabangan yang lebih
banyak dibandingkan dengan tanaman asul setek
tujuh ruas (Tahel 2).
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Tabel 2. Pertumbuhan tanaman Inda asal habag tanaman yang herbeda seiclub 13 bulan ditanam di kebun
Table 2. The growth of pepper vines from different types of planting matecials {13 months aficr plansing}

Bahan tanaman Tinggi tanaman

Jumtah cabun, Perseniase tanaman
e

er taniman herhunga
Plaming materialy Plart height (cm) Number of branchey Perventage nf
per plan: Flowering vine ¢%)
Bihil asal screk | ruas 124.57 4 17.49 2 25.0D
Single node cutting
Sulur panjat 7 muas 35760 2.66 1 0.00
7 nodes climbing shoot
Sulur cacing 7 ruas 651 n 0.55 h 0,00
7 nodes Stolon
Sulur gantung 7 ruas 240b 023 b 0,00
7 nodes hanging shool
KK (CV) % 18.99 26.20

K':lemugun :

Note : Nrmbers_followe

Bibit usal setek satu ruas dinmbil dari
sulur panjut yang sudah mencapai fase generatif
sehingga habituasi ini terhawa pada saat bibit
tersebut ditunam di kebun. Karenanya bibit asal
setek sutu russ setelah satu tahun ditanam di
kehun memiliki rata-rata jumlah cabang genera-
tif- yang lebih banyak dibandingkan dengan
tanaman asal setek tujuh ruas lainnya. Dengan
demikian bibit asal setek satu ruas mencapai
masa generatif lebih cepat dibandingkan dengan
tanaman asal bibit luinoya. Hal ini terlihat
buhwa pada umur 13 bulan tanaman asal hibit
satu ruas rata-rata 25 % sudah berbunga sedang-
kun tanaman yang lainnya belum ada yang
berbunga. Keadaan serupa sebenamnyn dapat
dicapai oleh tanaman asal setek tujuh ruas dari
sulur panjat, andaikan viabilitasnya dapat
dipertahankan. Sedangkan bibit tujuh ruas asul
sulur cacing dan sulur gantung yang dominun
dengan sifut vegetatif, sekalipun viabilitasnya
dapat dipertahankan, diduga akan memasuki
fase reproduksi lebih lambat. HARTMANN
dan KESTER (1983) memberi gambaran bahwa
tanaman yang diperhanyak dengan setek dari
bagian reproduktif cenderung berbunga lebih
awal dibandingkan dengan tanaman yang diper-
banyak secara vegetatif dari bagian tanaman
vang masih berada padu fase vegetatif.

Ditinjau dari segi biaya pengadaan bibit,
dengan asumsi harga bibit asal setek satu ruas
Rp. 250/bibit, sulur panjat tujuh ruas Rp.
100/setek, sulur cacing dan sulur gantung

Angha-angks )--n): diikuti oleh hunf yang samn
d by the same letiers within eac

1

ada tiap kolam berbeda nyata pada tamal $ %
column are not significantly different ar S5 level

masing-masing Rp. 50/sclek, ternyata biaya
pengadiaan  bibit keselurvhan termasuk  untuk
penyulaman puds musing-masing petak perlakuan
terdupat perbedaun, Biaya pembelian bibit satu
ruas tiduk jauh berbeda dengan biaya pembelian
setek sulur panjat tujuh ruas tetapi relutif lebih
mahal jika dibandingkan dengan biaya pembelian
hahan tanuman asal sulur cacing atau sulur
gantung.

KESIMPULAN

Bibit lada usal seiek satu ruas yang terlebih
dahulu disiapkan dipersemaian, seteluh ditunam
di kebun memiliki berbagai kelebihan dibunding-
kan dengan bibit tujuh ruas asal sulur panjat,
sulur  cacing, sulur pantung  vang  ditanam
lungsung. Tanaman asal bibit dari setek satu ruas
hanya memerlukan sedikit penyulaman, memiliki
rata-rata cabang generatif lebih bunyuk schinggu
dengan sendirinya lebih cepat  berbunga.
Sedangkun ditinjau dari segi biaya pengadaan
bahan tanaman, bibit lada asal setek satu ruas
relatif lebih mahal dibandingkan dengan setek
tujubh ruas asal sulur cacing atau sulur gantung,
tetapi tidak jauh berbeda dengan biaya pengadaan
bibit tujuh ruas asal sulur panjat,

Karenu percobaan ini hanya berlangsuny
satu tahun, informasi lanjut tentang pertumbuhan,
produksi dan terutama analisa usaha tani secars
utuh sampai batas waktu optimal perlu dikaji.
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Numun demikian informasi tambahan tentang
hibit lada asal setek satu ruas yang disajikan
dalam tulisan ini diharapkan dapat dijadikan
salah satu dasar pertimbangan peranan pada
tingkst praktisi sebagai salah satu komponen
efisien dan perbaikan budidaya.
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Lampiran |. Waktu penyulaman dan banyaknya sulaman tiap perlakuan

Appendix . Replanting time and number of replanted custings per plot
Bul Curah hujan Jumlzh penyulaman
um'& Rainfall {mm) LA
Bibit | russ Sulur panja! Sulur cacing  Sulur gantung
galg % Climbing xhoo! Silon m:g ggg!!'g! le!

JanuarilSanuary ‘87 309.

5 X X X x
Februari/Feb, 246 0 22§ 2.75 2.00
MarcUMarch 319.6 0 300 3.50 R
#rilMpdl 3023 0.25 275 275 3.5
eilMay 208.6 Q 3.00 1.50 4.75
JunitJune 180.1 0 1.5 1.25 2,00

lulif.h:‘i_.yl : : 1 2 x : : :

Ll st r¥e x

?e':lcmbcr‘; eptember 7&.5 2.25 13.00 14.28 18.50
Oktober/Octaber 102.1 0.50 4.00 9.00 5.00
November/November 194 .8 .28 3.00 1.25 4.50
e T B
iehruari/Fehritary 2716 0 0.5 3.00 350

Jumlah/Tolal 2292 4.25 34 40.75 54

Keterangan / Note = x = tidak dilakukan penyulaman / no replanting



